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ABSTRAK

Kasus kekerasan seksual terhadap anak di Makassar yang dilakukan oleh Tn.KG terhadap bocah
perempuan berusia 12 tahun menunjukkan betapa seriusnya permasalahan perlindungan anak di
Indonesia. Pelaku melakukan penculikan, penyekapan, dan pemerkosaan berulang kali selama dua hari,
yang mengakibatkan trauma fisik dan psikologis mendalam pada korban. Penangkapan pelaku yang
dilakukan oleh Unit Jatanras Satreskrim Polrestabes Makassar diwarnai dengan tindakan tegas berupa
penembakan kaki karena pelaku melakukan perlawanan. Kasus ini menyoroti pentingnya penegakan
hukum yang tegas dan perlindungan menyeluruh bagi korban kekerasan seksual anak. Selain aspek
hukum, pendampingan psikologis dan sosial bagi korban sangat penting untuk mendukung proses
pemulihan. Laporan kasus ini mengkaji kronologi kasus, proses hukum yang dijalani pelaku, serta
dampak kekerasan seksual terhadap korban berdasarkan tinjauan pustaka dari jurnal-jurnal Indonesia
terkait kekerasan seksual anak dan perlindungan hukum. Laporan kasus ini juga menekankan perlunya
upaya pencegahan melalui edukasi dan pemberdayaan masyarakat serta peningkatan kapasitas aparat
penegak hukum untuk menangani kasus kekerasan seksual anak secara sensitif dan profesional. Hasil
kajian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memperkuat sistem perlindungan anak
dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya melindungi anak dari kekerasan seksual.

Kata kunci: kekerasan seksual, anak, perlindungan hukum, trauma, penegakan hukum

ABSTRACT

The case of child sexual violence in Makassar committed by Mr. KG against a 12-year-old girl shows
how serious the problem of child protection is in Indonesia. The perpetrator carried out repeated
kidnapping, confinement, and rape for two days, which resulted in deep physical and psychological
trauma to the victim. The arrest of the perpetrator by the Jatanras Unit of the Makassar Police Criminal
Investigation Unit was marked by firm action in the form of shooting in the leg because the perpetrator
resisted. This case highlights the importance of strict law enforcement and comprehensive protection
for victims of child sexual violence. In addition to the legal aspect, psychological and social assistance
for victims is very important to support the recovery process. This case report examines the chronology
of the case, the legal process undergone by the perpetrator, and the impact of sexual violence on the
victim based on a literature review of Indonesian journals related to child sexual violence and legal
protection. This case report also emphasizes the need for prevention efforts through community
education and empowerment as well as increasing the capacity of law enforcement officers to handle
cases of child sexual violence sensitively and professionally. The results of this study are expected to
be used as consideration in strengthening the child protection system and increasing public awareness
of the importance of protecting children from sexual violence.
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PENDAHULUAN

Kekerasan seksual terhadap anak merupakan salah satu bentuk pelanggaran hak asasi
manusia yang paling serius dan kompleks. Anak sebagai kelompok rentan membutuhkan
perlindungan khusus dari berbagai bentuk kekerasan, terutama kekerasan seksual yang dapat
meninggalkan dampak fisik dan psikologis yang mendalam (UNICEF, 2021). Di Indonesia,
kasus kekerasan seksual terhadap anak terus meningkat setiap tahunnya, menunjukkan bahwa
perlindungan anak masih menjadi tantangan besar bagi pemerintah dan masyarakat (KPAI,
2023). Fenomena ini menuntut adanya penanganan yang komprehensif dan sistematis, baik
dari segi hukum, sosial, maupun psikologis (Seto, 2020).

Kasus kekerasan seksual yang terjadi di Makassar pada April 2025, di mana seorang bocah
perempuan berusia 12 tahun menjadi korban penculikan, penyekapan, dan pemerkosaan oleh
KG, menjadi gambaran nyata dari problematika ini. Pelaku yang melakukan perlawanan saat
penangkapan hingga harus dilumpuhkan dengan tembakan menunjukkan bahwa penegakan
hukum terhadap pelaku kekerasan seksual anak tidak selalu berjalan mulus (Kompas, 2025).
Kasus ini juga mengungkap fakta bahwa pelaku kekerasan seksual tidak selalu berasal dari luar
lingkungan korban, melainkan bisa saja berasal dari lingkungan sekitar yang seharusnya
menjadi tempat aman bagi anak (Nugroho, 2019).

Perlindungan hukum terhadap anak korban kekerasan seksual di Indonesia diatur dalam
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak dan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual. Namun, implementasi
hukum tersebut masih menghadapi berbagai kendala, mulai dari minimnya pemahaman aparat
penegak hukum, stigma sosial terhadap korban, hingga keterbatasan fasilitas pendampingan
psikologis (Marzuki, 2022). Oleh karena itu, kasus ini tidak hanya menuntut penegakan hukum
yang tegas, tetapi juga perlindungan dan pemulihan yang menyeluruh bagi korban (Haditono,
2020).

Selain aspek hukum, penting juga untuk memperhatikan dampak psikologis dan sosial
yang dialami korban kekerasan seksual. Trauma yang dialami korban dapat menghambat
perkembangan fisik, mental, dan sosialnya jika tidak ditangani dengan baik (Purwanti, 2021).
Oleh sebab itu, penanganan kasus kekerasan seksual terhadap anak harus melibatkan berbagai
pihak, termasuk tenaga medis, psikolog, aparat penegak hukum, dan keluarga korban (Yuliani,
2023). Pendekatan holistik ini diharapkan dapat memberikan perlindungan maksimal dan
membantu korban untuk pulih serta kembali menjalani kehidupan yang normal dan produktif
(Hidayat, 2022).

LAPORAN KASUS

Pada tanggal 9 April 2025, KG melakukan penculikan dan penyekapan terhadap seorang
bocah perempuan berusia 12 tahun di Kecamatan Manggala, Makassar. Pelaku membujuk
korban dengan janji membelikan baju baru dan beras, kemudian membawanya ke
kontrakannya di wilayah tersebut. Di sana, pelaku melakukan pemerkosaan berulang kali
selama dua hari satu malam, disertai penyekapan dan penganiayaan fisik. Korban dipaksa
membuka pakaiannya, mulutnya dilakban agar tidak dapat berteriak, dan dipukul di bagian
wajah serta kepala.

Korban berhasil melarikan diri pada hari kedua saat pelaku lengah menjalankan salat
Jumat. Setelah kabur, korban melaporkan kejadian tersebut kepada pamannya, yang kemudian
melaporkannya ke polisi. Aparat Unit Jatanras Satreskrim Polrestabes Makassar bergerak cepat
dan menangkap pelaku pada malam hari tanggal 13 April 2025. Saat penangkapan, pelaku
melakukan perlawanan sehingga polisi melumpuhkan dengan menembak kaki pelaku.
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PEMBAHASAN

Penegakan Hukum dan Perlindungan Korban

Pelaku dijerat dengan Pasal 81 ayat 1 dan 2 juncto Pasal 76D UndangUndang Perlindungan
Anak (UU No. 35 Tahun 2014) dengan ancaman hukuman penjara minimal 5 tahun dan
maksimal 15 tahun serta denda hingga Rp5 miliar (Polrestabes Makassar, 2025). Penegakan
hukum yang tegas ini penting untuk memberikan efek jera dan melindungi anak-anak dari
tindak kekerasan yang serupa.

Selain aspek hukum, perlindungan terhadap korban juga menjadi perhatian utama. Korban
mengalami trauma fisik dan psikologis yang berat. Penanganan medis dan psikologis yang tepat
harus diberikan untuk membantu pemulihan korban, sesuai dengan amanat UU Perlindungan
Anak dan UU Tindak Pidana Kekerasan Seksual (UU No. 12 Tahun 2022) yang mengatur
perlindungan dan pendampingan korban (Ambodo & Rochim, 2024).

Pendampingan psikososial oleh lembaga perlindungan anak dan tenaga profesional sangat
dibutuhkan agar korban dapat pulih secara menyeluruh. Peran keluarga dan masyarakat juga
sangat penting dalam memberikan dukungan moral dan sosial kepada korban agar tidak
mengalami stigma sosial yang dapat memperburuk kondisi psikologisnya (Ningsih &
Hennyati, 2018).

Dampak Kekerasan Seksual terhadap Anak

Kekerasan seksual pada anak tidak hanya menimbulkan luka fisik, tetapi juga dampak
psikologis yang mendalam seperti gangguan stres pascatrauma (PTSD), depresi, kecemasan,
dan gangguan perilaku (Humanitas, 2024). Dalam kasus ini, korban mengalami luka memar,
trauma akibat penyekapan dan kekerasan fisik, serta tekanan psikologis karena pengalaman
traumatis yang dialaminya.

Penelitian oleh Pangestuti (2017) menunjukkan bahwa anak korban kekerasan seksual
membutuhkan waktu lama untuk pulih dan membutuhkan dukungan psikologis yang intensif
agar dapat kembali menjalani kehidupan normal. Selain itu, stigma sosial dan ketakutan akan
pengulangan kekerasan seringkali menjadi hambatan dalam proses pemulihan.

Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual Terhadap Anak

Pencegahan kekerasan seksual terhadap anak memerlukan pendekatan yang menyeluruh
dan melibatkan berbagai pihak, baik pemerintah, lembaga pendidikan, keluarga, maupun
masyarakat luas. Edukasi sejak dini kepada anak-anak tentang hak-hak mereka dan cara
melindungi diri dari kekerasan seksual sangat penting untuk membangun kesadaran dan
kemampuan mereka dalam menghadapi situasi berisiko. Selain itu, pemberdayaan orang tua
dan pengasuh juga harus menjadi fokus utama agar mereka mampu mengenali tanda-tanda
kekerasan dan memberikan perlindungan yang memadai bagi anak-anak di lingkungan
keluarga maupun sosial (Asmadi, 2020).

Penegak hukum harus memiliki kapasitas yang memadai dan sensitivitas tinggi dalam
menangani kasus kekerasan seksual anak. Pelatihan khusus mengenai penanganan korban
anak, termasuk teknik wawancara yang ramah anak dan perlindungan terhadap trauma, sangat
diperlukan agar proses hukum tidak menambah beban psikologis korban (Dania, 2020). Selain
itu, proses hukum harus berjalan cepat dan transparan untuk memberikan rasa keadilan
sekaligus mencegah pelaku melakukan kekerasan berulang.

Koordinasi antar lembaga pemerintah, seperti kepolisian, dinas sosial, lembaga
perlindungan anak, dan tenaga kesehatan, juga menjadi kunci keberhasilan penanganan kasus
kekerasan seksual. Pendekatan multisektoral ini memungkinkan pemulihan korban secara
menyeluruh, mulai dari aspek medis, psikologis, sosial, hingga hukum (Ambodo & Rochim,
2024). Pendampingan psikososial yang konsisten dan berkelanjutan sangat penting untuk
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membantu korban mengatasi trauma dan membangun kembali rasa percaya diri serta
keamanan.

Masyarakat juga memegang peran strategis dalam pencegahan kekerasan seksual anak
melalui peningkatan kesadaran dan partisipasi aktif dalam pengawasan lingkungan. Kampanye
publik dan program-program sosial yang mengedukasi masyarakat tentang bahaya kekerasan
seksual dan pentingnya perlindungan anak dapat mengurangi risiko terjadinya kekerasan serta
menciptakan lingkungan yang lebih aman bagi anak-anak. Dengan sinergi yang kuat antara
semua pihak, diharapkan angka kekerasan seksual terhadap anak dapat ditekan secara
signifikan dan korban dapat memperoleh perlindungan serta pemulihan yang optimal

KESIMPULAN

Kasus kekerasan seksual terhadap anak di Makassar ini menegaskan perlunya penegakan
hukum yang tegas dan perlindungan menyeluruh bagi korban, termasuk pendampingan
psikologis dan sosial yang memadai. Selain itu, pencegahan melalui edukasi anak,
pemberdayaan keluarga, serta peningkatan kapasitas aparat penegak hukum dan koordinasi
lintas lembaga sangat penting untuk mengurangi risiko kekerasan seksual anak. Pendekatan
holistik dan sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan lembaga terkait menjadi kunci utama
dalam menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung pemulihan korban secara optimal.
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